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ABSTRACT

This research resulted in a comparison between the Simple Queues method and Queues Tree using
Mikrotik router that takes a case study in STMIK PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG has
been tested to determine which method is the most optimal deal of bandwidth sharing on computer
networks. After finding out where the most optimal method will be applied in STMIK PPKIA
PRADNYA PARAMITA MALANG to maximize network performance and bandwidth sharing in
place, the results of the study lead to the conclusion that it is the Simple Queues more optimal than
the Queues Tree.

The Internet use in massive resulting in reduced network performance with increasing network
users. Way that can be taken to reduce the decrease in network performance is to perform
bandwidth management. Bandwidth management is very important in setting the bandwidth
allocation will be given to the user to avoid the seizure of bandwidth allocation on the network.
The research method used is the Simple Queues and Queues Tree method. Both of these methods
will be made to determine the results of a comparison with one of the methods Simple Queues and

Queues Tree is quite optimal.

Key words: Mikrotik, Simple Queues, Queues Tree, Bandwidth.

Pendahuluan

Internet dapat diartikan sebagai jaringan
komputer luas dan besar yang mendunia.
Internet juga menjadi kebutuhan pokok bagi
penggunanya pada tempat kerja atau ruang
pendidikan. Internet di
lingkungan STMIK PPKIA PRADNYA

PARAMITA MALANG saat ini memiliki

Penggunaan

mobilitas yang sangat tinggi, baik digunakan
untuk browsing informasi, download data,
chatting dan penggunaan fasilitas Internet
yang lain. Penggunaan Internet yang optimum
dipergunakan sebuah simulasi untuk rancang
bangun jaringan menggunakan Mikrotik

Router OS dan menggunakan tools yang
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terdapat dalam Mikrotik Router OS untuk
penghitungan jumlah paket yang dikirim dan
jumlah paket yang diterima.

Dari sekian banyak mahasiswa di
STMIK PRADNYA PARAMITA MALANG
merupakan pengguna Internet aktif, sebagian
prosen ada yang melakukan download dengan
menggunakan  Download Manager dan
sebagian lainnya melakukan browsing seperti
menggunakan aplikasi Facebook, Twitter,
Yahoo, Tumblr, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang dipaparkan diatas
merupakan kegiatan Internet aktif yang dapat
mengakibatkan sistem pembagian bandwidth

tidak merata karena belum menggunakan salah
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satu dari metode Simple Queues atau Queues
Tree dalam jaringan internet yang dipakai. Hal
tersebut dapat disebabkan jika terdapat satu
user saja yang melakukan download, maka
user yang lainnya akan mengalami jaringan
Internet yang lambat.

Jadi pada kesempatan kali ini peneliti
akan membandingkan metode Simple Queues
dan metode Queues Tree untuk Optimasi
Bandwidth pada jaringan komputer di STMIK
PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG.
Untuk mendapatkan metode yang sesuai, agar
masing-masing klien bisa menggunakan
internet dengan lancar, walaupun dengan jatah
kapasitas bandwidth yang sama dari ISP
(Internet Service Provider).

Simple queues adalah cara pelimitan
dengan menggunakan pelimitan sederhana
berdasarkan data rate. Simple queues juga
merupakan cara termudah untuk melakukan
manajemen bandwidth yang diterapkan pada
jaringan skala kecil sampai menengah untuk
mengatur pemakaian bandwidth upload dan
download tiap user.

Queues tree adalah pelimitan yang
sangat rumit karena pelimitan ini berdasarkan
protokol, ports, IP Address, bahkan kita harus
mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall jika
ingin menggunakan Queue Tree. Queues Tree
berfungsi untuk melimit bandwidth pada
mikrotik yang mempunyai dua koneksi internet
karena paket marknya lebih berfungsi dari

pada di Simple Queues.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang
telah dipaparkan diatas maka, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sering terdapat komplain dari mahasiswa
tentang akses Internet yang lambat
disebabkan adanya wuser lain yang
melakukan download.

2. Bagaimana hasil dari menggunakan metode
Simple Queues?

3. Bagaimana hasil dari menggunakan metode
Queues Tree?

4. Menjelaskan hasil perbandingan dari kedua

metode (Simple Queues dan Queues Tree).

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Metode mana yang lebih baik digunakan
pada jaringan Internet di STMIK PPKIA
PRADNYA PARAMITA MALANG.
2. Menganalisis tentang Manajemen
Bandwidth pada tingkat kestabilan ketika
menggunakan metode Queues Tree dan
Queues Tree.

3. Kesimpulan dari hasil perbandingan kedua

metode Simple Queues dan Queues Tree.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah
membantu  STIMIK PPKIA PRADNYA
PARAMITA MALANG dalam mengelola
jaringan Internet, agar masing-masing user
(mahasiswa/dosen)  dapat

menggunakan

jaringan Internet dengan lancar.
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LANDASAN TEORI
Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sistem yang
terdiri dari komputer - komputer serta piranti -
piranti yang saling terhubung sebagai satu
kesatuan. dengan dihubungkan piranti-piranti
tersebut, alhasil dapat saling berbagi sumber
daya satu piranti dengan piranti lainnya
(Sudarma S., 2010:2).

Jaringan komputer adalah sekumpulan
komputer otonom yang saling terhubung satu
dengan yang lainnya menggunakan protokol
komunikasi melalui media transmisi pada
suatu jaringan komunikasi data. jaringan
komputer memungkinkan suatu organisasi
untuk menggunakan sistem pengolahan data
terdistribusi yang menggunakan PC dan dapat
saling mengakses satu dengan lainnya (Melwin
Syafrizal, 2005:5).

Dapat disimpulkan bahwa jaringan
komputer ialah suatu sistem yang terdiri atas
komputer dan perangkat jaringan lainnya yang
saling terhubung sebagai satu kesatuan dan
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan

tertentu.

Pengertian Wifi (Wireless Fidelity)

Wifi merupakan salah satu varian
teknologi komunikasi dan informasi yang
bekerja pada jaringan dan perangkat Wireless
Local Area Network (WLAN), (Jubilee
Interprise, 2012: 27).

Pengertian Bandwidth
Bandwidth disebut juga Data Transfer
atau Site Traffic adalah data yang keluar dan
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masuk atau upload dan download ke account
anda.

Bandwidth adalah luas atau lebar
cakupan frekuensi yang digunakan oleh sinyal
dalam medium transmisi. Bandwidth dapat
diartikan sebagai perbedaan antara komponen
sinyal frekuensi tinggi dan sinyal frekuensi
rendah. Frekuensi sinyal diukur dalam satuan
Hertz (Mulyanta, Edi S, S.Si. 2005: 56).

Bandwidth yang tidak dibagi secara
merata akan mengakibatkan koneksi pada
sebagian user (Client) menjadi lambat, hal ini
terjadi disebabkan sebagian user ada yang
memang sedang dalam aktivitas yang
menguras bandwidth seperti browsing atau
download, agar trafic menjadi seimbang maka
dibutuhkan bandwidth manager pada mikrotik.
Ada dua cara yang digunakan pada pelimitan
mikrotik, cara pertama menggunakan Simple
Queue dan cara yang kedua adalah dengan

menggunakan Tree Queue.

Pengertian Simple Queues

Simple queues adalah cara pelimitan
dengan menggunakan pelimitan sederhana
berdasarkan data rate. Simple queues juga
merupakan cara termudah untuk melakukan
manajement bandwidth yang diterapkan pada
jaringan skala kecil sampai menengah untuk
mengatur pemakaian bandwidth upload dan
download tiap user. Ini berarti bahwa antrian
harus selalu dikonfigurasi pada interface
keluar mengenai arus lalu lintas. (Jose Garrido,

2011: 36)
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Pengertian Queues Tree

Queues tree adalah pelimitan yang
sangat rumit karena pelimitan ini berdasarkan
protokol, ports, IP Address, bahkan kita harus
mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall jika
ingin menggunakan Queue Tree. Queues Tree
berfungsi untuk melimit bandwidth pada
mikrotik yang mempunyai dua koneksi internet
karena paket marknya lebih berfungsi dari
pada di Simple Queues. Queues tree juga
digunakan untuk membatasi satu arah koneksi
saja baik itu download maupun upload. (Seif

Haridi, 1995:)

Pengertian Internet

Komputer pada awalnya hanya stand
alone (bekerja sendiri), kemudian terhubung
satu sama lain sehingga terbentuk suatu
jaringan. Jaringan yang satu dengan jaringan
lain saling terhubung, membentuk jaringan
global, hal ini yang disebut dengan internet.

Internet adalah istilah yang berasal dari
kata internetworking, di mana komputer satu
dapat berkomunikasi dengan komputer lain di

seluruh penjuru dunia, dengan bahasa vang

sama disebut Internet Protocol

Pengertian Mikrotik

Mikrotik routerOS adalah sistem operasi
dan perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk menjadikan komputer biasa menjadi
router network yang handal, mencakup
berbagai fitur yang dibuat untuk ip network
dan jaringan wireless (Dennis Burgess, 2009:
26).

Mikrotik juga dibedakan menjadi dua

yaitu operating system mikrotik bisa dikenakan
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mikrotik os dan mikrotik board, untuk mikrotik
board tidak memerlukan komputer dalam
menjalankannya cukup menggunakan board
yang sudah include dengan mikrotik os.
Mikrotik os mencakup fitur yang dibuat
khusus untuk ip network dan jaringan wireless.
Sistem operasi mikrotik adalah sistem operasi
Linux based yang digunakan sebagai network
router. Dibuat untuk memberikan kemudahan
dan kebebasan bagi penggunanya. Pengaturan
administrasinya dapat dilakukan menggunakan
Windows Application (WinBox). Komputer
yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak
memerlukan spesifikasi yang tinggi, misalnya
hanya sebagai gateway. Kecuali mikrotik
digunakan untuk keperluan beban yang besar
(network yang kompleks, routing yang rumit).
Mikrotik saat ini banyak digunakan oleh
ISP, provider hotspot, ataupun oleh pemilik
warnet. Mikrotik OS dapat menjadikan
komputer menjadi router network yang handal
dan dilengkapi dengan berbagai fiture dan fool,
baik untuk jaringan kabel maupun wireless.
Sehingga MIKROTIK bisa dijadikan DHCP
server, PROXY server, RADIUS server, DNS

server, VPN server selain sebagai router.

Pengertian Winbox

Winbox adalah sebuah wutility yang
digunakan untuk melakukan remote ke server
mikrotik kita dalam mode GUI
(http://nurmanto.com/pengertian-dan-fungsi-

winbox/).

Pengertian DHCP Server
DHCP (Dynamic Host Configuration

Protocol) server adalah protocol yang berbasis
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arsitektur client/server yang dipakai untuk
memudahkan pengalokasian alamat IP dalam
suatu jaringan. Sebuah jaringan local yang
tidak menggunakan DHCP harus memberikan
alamat IP kepada semua komputer secara
manual. Jika DHCP di pasang di jaringan
local, maka semua komputer yang tersambung
dijaringan akan mendapatkan alamat IP secara
otomatis dari server DHCP. Selain alamat IP,
banyak parameter jaringan yang dapat
diberikan oleh DHCP, seperti default gateway
dan DNS server (Ir. Sudhanta Wirija. 2005:
21).

Pengertian DNS Server

DNS (Domain Name System) adalah
sebuah service application di Internet yang
menterjemahkan sebuah domain name ke IP
address dan salah satu jenis sistem yang
melayani permintaan pemetaan IP address ke
FPQN (Fany Qualified Domain Name) dan
dari FQDN ke IP address. DNS biasanya
digunakan pada aplikasi yang berhubungan ke
internet seperti Web atau e-mail, dimana DNS
membantu memetakan host name sebuah
computer ke IP address. Selain digunakan di
internet DNS juga dapat di implementasikan
ke private network atau internet (Melwin

Syafrizal. 2005: 57).

ANALISIS DAN PEMODELAN
Analisis

Pada bab ini dibahas mengenai analisis
metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu Simple Queues dan Queues Tree.
Analisa dan pemodelan pada perbandingan

metode yang berjalan serta hambatan-
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hambatan atau permasalahan yang dihadapi,
sehingga mampu menghasilkan  sebuah
perbandingan yang baik atau buruk dengan
menggunakan metode Simple Queues dan
Queues Tree pada manajemen bandwidth.

Dari sekian banyak mahasiswa di
STMIK PRADNYA PARAMITA MALANG
adalah pengguna Internet yang aktif, sebagian
prosen ada yang melakukan download dengan
menggunakan  Download Manager dan
sebagian lainnya melakukan browsing seperti
menggunakan aplikasi Facebook, Twitter,
Yahoo, Tumblr, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang dipaparkan diatas
merupakan kegiatan Internet aktif yang dapat
mengakibatkan sistem pembagian bandwidth
tidak merata karena belum menggunakan salah
satu dari metode Simple Queues atau Queues
Tree dalam jaringan internet yang dipakai. Hal
tersebut dapat disebabkan jika terdapat satu
user saja yang melakukan download, maka
user yang lainnya akan mengalami jaringan

Internet yang lambat.

Metode Simple Queues

Metode Simple Queues merupakan
metode yang cukup sederhana dalam
melakukan konfigurasinya. Pada metode
Simple Queues kita tidak bisa mengalokasikan
bandwith khusus buat ICMP (Internet Control
Message  Protocol),  sehingga  apabila
pemakaian bandwith pada klien sudah penuh,
ping time nya akan naik dan bahkan RTO

(request time out),

64


http://trimawati.wordpress.com/2008/07/25/pengertianfungsikeunggulan-dan-kekurangn-dns-server/

Metode Queues Tree

Metode Queues Tree merupakan metode
yang cukup rumit dalam melakukan
konfigurasinya. Keunggulan yang terdapat
pada metode Queues Tree adalah kita dapat
mengalokasikan bandwidth ICMP. Jadi, ketika
bandwith yang terdapat pada klien penuh, ping

time nya masih dapat stabil.

Pemodelan

Pemodelan yang digunakan pada
penelitian ini adalah model jaringan
Client/Server. Pada model jaringan
Client/Server diperlukan satu atau lebih
komputer khusus yang disebut server untuk
mengatur lalu lintas data informasi dalam
jaringan komputer. Komputer selain server
disebut sebagai client. Server biasanya bersifat
pasif, hanya menunggu berbagai permitaan
dari client untuk kemudian melayani
permintaan tersebut. Klien biasanya bersifat
aktif dan mengirim permintaan ke server serta
menerima layanan dari server. (Wahana
Komputer, 2010: 6).

Jaringan yang digunakan di STMIK
PPKIA PRADNYA PARAMITA MALANG
adalah jaringan Intranet, yang
diimplementasikan ~ dengan  menggunakan
mikrotik. Seperti pada skema jaringan yang

ditujukan pada gambar 1.
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Lab Aplikasi Lab Jaringan

Gambar 1 Topologi Jaringan STMIK
PPKIA Pradnya Paramita Malang.

Pada penelitian ini peneliti mendapati
keterbatasan peralatan, maka penelitian hanya
melakukan pengamatan perbandingan terhadap
Router, monitoring dilakukan pada komputer
dengan menggunakan Winbox. Komputer
server dan komputer client terhubung melalui
jaringan Intranet dalam subnet yang sama.

Analisa perancangan, konfigurasi dan
pengujian metode Simple Queues. Berikut
adalah flowchart sistem dari metode Simple

Queues seperti ditunjukkan pada gambar 2.
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Mulai

Klik Menu
Queues

Pilih Simple
Queues

Klik menu
Tambah

Masukkan
Nama, Target
Address

Masukkan
Target Upload
dan Download

A

Selesai

Gambar 2. Flowchart sistem Metode Simple

Queues.

Pada flowchart sistem metode Simple
Queues diatas, dapat dijelaskan konfigurasinya
sebagai berikut: Dimulai dengan membuka
menu Queues -> kemudian pilih Simple
Queues -> klik pada menu Tambah (+) ->
mulai masukkan Nama (nama klien), Target
Address (ip klien) -> kemudian masukkan
untuk target Upload dan Download.

Analisa perancangan, konfigurasi dan
pengujian metode Queues Tree. Berikut adalah
flowchart sistem dari metode Queues Tree

seperti ditunjukkan pada gambar.3.
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Mulai

X Pilih Queues
Setting Mangle Tree
vy
Pilin IP, Setting » Setti
Firowall Download Setting Upload
vy
Masukkan Masukkan
Mafggkan 1P Nama, Parent, Nama, Parent,
ress Packet Marks Packet Marks
A,
(S;“ing nga Setting Limit Setting Limit
eneral aan At, Max Limit At, Max Limit
Action
A A
Masukkan Selesai Selesai
Target Upload
dan Download

A,

Selesai

Gambar 3. Flowchart sistem Metode

Queues Tree.

Pada flowchart sistem metode Queues
Tree diatas terdapat perbedaan daripada setting
Queues Tree, dapat dijelaskan konfigurasinya
sebagai berikut: Dimulai dengan Setting
Mangle terlebih dahulu -> pilih /P kemudian
pilih Firewall -> masukkan [P Addres ->
setting pada menu General dan Action,
masukkan target Upload dan Download.
Kemudian dilanjutkan setting Queues Tree,
pilih pada setting download -> masukkan nama
(nama klien), Parent (download), dan Packet
Marks (paket klien) -> kemudian setting pada
Limit At dan Max Limit yang akan ditentukan.
Setelah melakukan setting pada Download,
kemudian melakukan setting pada Upload
yang tak beda jauh, masukkan nama (nama

klien), Parent (download), dan Packet Marks
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(paket klien) -> kemudian setting pada Limit At

dan Max Limit yang akan ditentukan

Perancangan

Pada perancangan ini akan dijelaskan
langkah-langkah ~ manajemen  bandwidth,
seperti ditunjukkan pada gambar 3.2. adalah
langkah-langkah setting pada Simple Queues
dan gambar 3.3. adalah langkah-langkah 3pada

Queues Tree. Penjabaran dari langkah -

langkah tersebut adalah :

Metode Simple Queues.
Berikut adalah langkah-langkah

konfigurasi manajemen bandwidth
menggunakan metode  Simple  Queues.
Misalkan jika kita akan membatasi bandwidth
klien dengan ip 192.168.0.3 yaitu untuk
upstream 128kbps dan downstream 128kbps.

Langkah-langkahnya yaitu:

1. Pilih menu Queues --> Simple Queues.
Seperti pada gambar 4.
[l admin@00:0C:29:£2:FC:A0 (MikroTik) - WinBox v2.9.27 = ‘ =

s Queus Tree  Queue Types

Courters || 00 Reset Al Courters
1 [a] Ineme Terget Address | Pacicet .| Mas Upioad...[Miax Downl... [Upload Rate |Dowrioad .. [Gueuef

0B queued Dpackets queusd

Gambar 4 Form Menu Queues
2. Klik tanda (+) pada menu Simple

Queues, sehingga keluar form New

Simple Queues.
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[H admin@000C29E2FCAD (MikroTik) - WinBox v29.27 =)

L2 ke e
iedaces
Bidge Thew Simple Queve % 2 (e
PPP 1 Queue List nerel | Advancod fes | Traffic | Total | Totol Satisties =
P | 1
Single Cueues Nae;, [T | cancel |
Routng L 1
+ Target Address | [y |

Fots
7 Target Upoad ¥ Target Dowrload [omable |
o it [ o] [ =t | | oy |
Sysen -
Files - T
Log

SNMP
Usars
Radus
Tools

New Terminal
Telret

Gambar 5 Form Menu Simple Queues

3. Masukkan Ip Address yang ingin di
limit pada target address untuk upstream

128kbps dan downstream 128kbps.

= admin@00:0C:29:E2,FC:AQ (MikroTik) - WinBox v2.9.27 e ]
Caikel [ 14
Interac
Bridge 1 New Simple Queue =
i ] Quenelist || Generd | Advanced | Siaisics | Trafe | Tote | Tolal Sistics =
(2 f
" | Smple Queses Name: Jueue T [ cancat |
Rauting 0 | — =
Ports + Target Addres{(]192.168.0.3 i ‘ Ponly
Queses Bl Name || Ao Dormoa™ | [ Discoe | R

2 3
I, I

P 0B queved

Gambar 6 Form Menu Setting Simple

Queues

4. Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil konfigurasi pada
metode  Simple Queues  diatas, maka
disimpulkan bahwa metode Simple Queues
merupakan metode yang cukup sederhana.
Dikarenakan pada metode ini dapat langsung
memasukkan IP Address pada target yang
ingin dilimit.

5. Kelebihan dan Kekurangan.

Adapun kelebihan yang terdapat pada
Metode Simple Queues adalah tidak tidak
dapat ditembus oleh Download Manager dan
merupakan metode yang cukup sederhana

dalam melakukan konfigurasinya. Kekurangan
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yang terdapat pada metode Simple Queues = Mangie Rt =
- dvanced | Bdra | Action | Statistics
adalah, kita tidak bisa mengalokasikan onal(] =) 1| [ cores
. Src. Address i Apply
bandwith khusus buat ICMP (Internet Control T e | rom
Message  Protocol),  sehingga  apabila Protoeot v “‘:m"‘
Src. Port: opy
pemakaian bandwith pada klien sudah penuh, o Pt Reneve
P2P: -
ping time nya akan naik dan bahkan RTO o bt .
. Out. Interface: hd
(request time out).
Packet Mark: 3 -
Connection M L =
Routing Mark: i
Metode Queues Tree CH s il =)
Q Generdl | Advanced Ext oK
Berikut langkah-langkah konfigurasi Corcel | =
New Paclet Maric: [client 1] Apply

¥ Passthrough

manajemen bandwidth menggunakan metode

=

Gambar 8 Form Menu Setting Mangle

Queues Tree. Sebelum melakukan konfigurasi
pada metode Queues Tree Kkita harus
mengkonfigurasi Mangle terlebih dahulu,

fungsinya untuk menandai koneksi dan paket 2 Sehingga hasil mangle adalah seperti

o berikut :
yang masuk pada server mikrotik.
£ || =
eqe . Routing 4 langle’| Service Potts nnections iress Lists rotocols
1. Pilih menu IP --> Firewall --> Mangle. -1 st M s o, M s —
2 Action Chain Src. Address |Dst. Address |Proto... |Src. Port  |Dst. Pot | In. Inter... Out. Int... |Bytes Pacv

fles 0 mak comedion _forward 11115 105KE ¢

Seperti pada gambar 3 4. 1og 1 omacpuet o Ssme 1

51 admin@000C2OE2FCAQ (MikioTik) - WinBox v29.27 T L Gambar 9 Form Menu Mangle
SIS
Intedaces
Bidge 5 Firewall
ppp g Fiter Fuies Nm.m@ e Pars | onnections | Addresa L X .
7 ()3T (o0 Fes ostes |00 Foset Aot 3. Kemudian klik menu Queues -->

. [h—
5 ManglgRule <11115/>

=]
s @ duanced  Brs ghcton Statistics Queues Tree

Drivers AT Cancsl
N System iy Src. Address: @

|Dst. Pt [t

Hridge
Fies Dt Adcress: KEE T QueueList 2
E = — =
S Sinple Gueues | Itertace GueuekGuee Tre= Biuee Types
b e Protocdl: Comment Raliing r 3 i
E +| /% | 00 Feset Courters || 00 Reset Al Counters
teen 1 New Mangle Rule 7 Pots_ 1 — T §
B = Nome . [Parent Packet Mark | Lmt /¢ Max L _|Rite
Genersl | Advanced B oK ¢ _BINTERNET globalin ~ dlert (] W 0b
et 5| Divers | BLOKAL  globakn cliert1 [] 18 Ob
Garcel =
i o i "] 57 Queue <inTERNET> =
Telnet New Conrifetion Mark: [olient 1-con Apply M .
—— o General | Siatistics, 4 oK
it Disable Log
Certificate X Cancel
Comment ‘ M
Users Aoy
By Radus Pa
Disable
Gambar 7 Form Menu Setting Mangle . — [ et |
O I—— Gueue Type: [defaut Copy
S Toret Frorty Femore
Passwerd
T i Ly bra/s
ok St W Limt: ¥ [16c Dess
Marual Burst bs/s
Ba Burst Threshoid: I~ bits/s

Gambar 10 Form Menu Setting Queues Tree
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7| Queue <INTERNET>
General | Statistics 1

INTERNET]

Parent: |globalin

0

Cancel
Apply

Aame:

Disable

CGueue Type: m Copy
Priority: ,g— Remove

=
[+
(3]
8
a
i
II II II IIU II IJ: |E|

Burst Limit:
Burst Threshold: [ bits/z
Burst Time: [ s

disabled

Gambar 11 Form Menu Setting Queues Tree

4. Kesimpulan

Dari hasil konfigurasi pada metode
Queues Tree diatas, maka disimpulkan bahwa
metode Queues Tree merupakan metode yang
membutuhkan beberapa parameter untuk
mengkonfigurasinya. Dikarenakan  pada
metode ini tidak dapat langsung memasukkan
IP Addrees seperti yang dilakukan pada
metode Simple Queues.

5. Kelebihan dan Kekurangan.

Adapun kelebihan yang terdapat pada
metode Queues Tree adalah kita dapat
mengalokasikan bandwidth ICMP. Jadi, ketika
bandwith yang terdapat pada klien penuh, ping
time nya masih dapat stabil. Kekurangan yang
terdapat dari menggunakan metode ini adalah
Download Manager dapat tembus dan
konfigurasi yang akan dilakukan cukup rumit,

kita harus men-setting parameter mangle

terlebih dahulu untuk melakukan
konfigurasinya.
PENGUJIAN DAN HASIL

Pengujian Metode Simple Queues
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Data pengujian diambil dengan cara
melakukan download tanpa menggunakan
Simple  Queues  dan  proses  hingga
menggunakan Simple Queues. Seperti yang
ditunjukkan pada gambar 12.

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
sebelum  menggunakan  Simple  Queues.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan
transfer = 779,189 KB/sec.

* B% ubuntu-1 3.04-desktop-i3B6_2.iso

] i 13,04-desktop-i386.i50
Status Receiving data. ..
File size 794,000 MB
Downloaded 70,495 MB (8,87 %)
Transfer rate 779,189 KBjsec
Time left 14 min 47 sec

ESUMe capapiity c

T )

Start positions and download progress by connections
| 1 | | | | | | 1 1 | | ]
N.  Downloaded Info e
0 9,524 MB Receiving data. ..
1 10,264 MB Receiving data. ..
2 7,739 MB Receiving data...
3 8623 MB Receiving data. ..
4 9,622 MB Receiving data. ..
5 10,905 MB Receiving data. ..
6 6,878 MB Receiving data... &

Gambar 12 Form Tranfer Rate

Daftar interface ketika belum

menggunakan Simple Queues.

nterface List = B
Irterface | Einemet  EolP Tunnel  IP Tumnel | GRE Tunnel | VLAN VRRF  Bondng | LTE

- RIERE:
Name Type 2MTU  Tx Rx [x Pac... Rx Pac... Tx Drops || ¥
R sisether] Ethemet 78%kbps 2.4 Mbps 141 206 o
24 MMbps_710kbod.

R ivether? Ethemet 4 204 138 0

. »
2items {1 selected)

Gambar 13 Form daftar Interface

Konfigurasi pada Simple Queues dengan

memasukkan /P Address sebagai target.
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New Simple Queue =E Bow Horge Sk 1ol
G I s — General | Advanced  Edra Acon Statistes I
enerel | Advanced | Sistises | Traffc Total | Total Statistis - o, = —
: e |E=
Protocol v | [ comment
2 L =
- Any. Pott: N Reset Counters
Py P2P: Y || Reset Al Counters
Out. Interface: v
Reset Counters
Packet Mark: Dt
Reset All Counters Connection Mark: >
Torch Routing Mark: >
Routing Table: 8.4
Connection Type: v
Connection State: v
enabled
Gambar 14 Form menu Simple Queues —

Gambar 16 Form menu Mangle Rule
Tampilan dari download transfer rate

menggunakan [Internet Download Manager ) ) )
Hasil dari mark connection pada

setelah menggunakan Simple Queues. Dengan

Mangle.
ukuran file = 794,000 MB, kecepatan transfer — _ _ .
Fiter Rules  NAT Mangle | Service Pots Connections  Address Lists  Layer7 Protocals
= 18,037 KB/SCC. + | [P] [& Reset Counters |[ 00 Reset Al Counters ] s
& Action | Chain Src. Address | Dst. Address |Proto...|Src.Port  |Dst. Port  |In. Inter... Out. Int... |Bytes Packets A
[} #mar.._prerouting  192.168.2. S7.0KB 2446
<% 15% ubuntu-13.04-desktop-i386_2.iso
http:fjrel ubuntu.comjraring/ubs 13.04-desktop-i386.is0
Shab . Paceiving data
File size 794,000 MB
Downloaded 120,287 MB (15,14 %)
Transfer rate 18,037 KBjsec
Resume capability ‘Yes
(CTTTTTITIT )
. - S:rtpositions;nddownlna;progvessb‘connectiuns. l ! Gambar 17 Form daftar Mangle
M, Downloaded Info |
0 229,229 KB Receiving data...
1 293,389 KB Receiving data...
2 371,807 KB Receiving data... =
i Mooz Recowgdaan Tampilan dari Mangle Rule pada menu
5 240,635 KB Receiving data...
6 280,557 KB Receiving data... < . .
- r = Action sebagai mark packet.
Gambar 15 Form transfer rate Merge e & ___ L]
General  Advanced | Bxrd Action )
Action: [EETTEREY =] Cancel
New Packet Mark: |cientTpacket s Aoply
.e Passthrough
Pengujian Metode Queues Tree -
Data pengujian diambil dengan cara
pengd] &
melakukan download tanpa menggunakan

Queues Tree hingga proses menggunakan
Gambar 18 Form menu Action pada Mangle

Rule

Queues Tree. Dalam metode ini kita harus

mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall.

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 16. Hasil dari mark packet pada Mangle.
Tampilan dari Mangle Rule pada menu

General dengan memasukkan [P Address

sebagai target.
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New Queue Type

Fter Ries NAT Mande |Servie Pots  Connections  Address Lits  Layer? Potocols -
#)[=] [+].2¢] [ ] [0 Reset Courters |[00 Reset Al Courters o s 1 Type Nodg [EFEETTE 2
5 hcton|Cran__|Src. Adcress "Dngdress |Proto._|Src. Pot[Det Pt |, iter._[Out iy Bytes  agkets |+ S 3
( /na peung 1521682 575K ) 1335 m
] mer.. proroting 13208/ 15768

3 2 Rate: | 128k

H

Limit: (50

Total Limit: {2000

Burst Rate: | 7 v
Burst Threshold: | |~

2tems (1 selected) Burst Time: |00:00:10

Classffier i 5’
Gambar 19 Form daftar Mangle ] Src. Address
[ Src. Port || Dst. Port

Src. Address Mask: |32 |
Dst. Address Mask: (32 |

Setting pada menu Queues Tree untuk

Src. Address6 Mask: |64 |

download dengan max limit 128k. e o

Queue <downiink> = Gambar 22 Form menu Queues Type

General | Statistcs 1

Name: \F"_er Vllli iki B X

o
=

@

NCt

paert: e/ | Tampilan dari daftar Queue setelah
el -
pengaturan download pada Queue type
Queue Type: |default ; ¥
P s | — =
umta [ 2 v bisss (o] st e Tt~
- D @ clert1  dow 4k 473K8B 6316 461
oo — [
Burst Threshold: | | v bits/s
Burst Time: | (v s
z e 2temsoutof 5 56.1 KB queued 38 packets queued
enabled \

Gambar 23 Form daftar Queues
Gambar 20 Form menu Queues Tree
Kemudian membuat Queues Tree baru

Tampilan pada daft T
ampilan - pada - daftar - Queues  Tree pada 128k untuk limir dan 1024k untuk max

untuk download.

limit.
Queue List =B
Simple Queues  Interface Queut ete Types | New Quee E]E!
| [ClEl e i | —
e | G | e ]
B downlnk__ether2_ ] >
Disable
Comment
Copy
1k
|+ bress
Ttemoutof 4 [6.6 KB queued [6 packets queued Burst Limi: | | v bits/s | [ Reset Al Counters
Burst Threshold: | | v bitsss
Gambar 21 Form daftar Queues Tree i) 520
| enabled
Kemudian  mengatur PCQ  (Per Gambar 24 Form menu New Queues

Connection Queue) pada Queue Type

Kemudian membuat Queues baru untuk

data upload.
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New Queue

=] E3
Packet Mark: 3 A
Queue Type: |default ¥
ot
R
e —T
T 2 i
Burst Limit: v bits/s Reset All Counters
Burst Threshold: ¥ bits/s
Burst Time: vis
enabled

Gambar 25 Form menu New Queues untuk

upload

Untuk Queue Type pada pengaturan
upload, classifier di pakai pada Src. Address.

New Queue Type

Rate: 1024k 2
Limit: |50
Total Limit: |2000
Burst Rate: | v
Burst Threshold: | v

Burst Time: 0:00:10

lassifier
oY, Src. Add Dst. Address

Src. Port | Dst. Port

Src. Address Mask: |32
Dst. Address Mask: [32
Src. Address6 Mask: |64
Dst. Address6 Mask: |64

Gambar 26 Form menu Queue Type untuk

upload

Pada data upload limit dipakai 128k dan

1024k untuk max limi.
Queue <dlient1up> =K
G S
1
¥ Apply
~_ e
Isable
4
.
e E
T 200N ]« s
Max Limit: | 1024k 4 bits/s
Burst Threshold: | w bitsss
Burst Time: s
[enabled

Gambar 27 Form menu Queues untuk

upload
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Tampilan dari daftar Queues Tree untuk

download dan upload.

Queve List =B
Simple Queves | Interface Queud Queus Tree Jueue Types
&= v % T | | 00 Reset Co ogf Reset ) Counters

Parent [Packet . flimt At & \ax Limt _Ywg. R... [Queued Bytes |Bytes | Packets || v

‘B downink ] ether? 128} Obps 0B 71MB 4903

Rclent1 [§ downlink clent1 124 1024 | Obps 0B 72MB 4968
Bupink W ethert 1024 § Obps 0B 324KB 549 |

. clent.. 1 31 Obps 0B 324KB 543

2 3
5
4
4items out of 7 (1 selected) 3.8 KB queued 6 packets queued

Gambar 28 Form daftar Queues Tree untuk

upload dan download

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan [Internet Download Manager
setelah menggunakan Queues Tree. Dengan
ukuran file = 794,000 MB, kecepatan transfer
=21.352 KB/sec.

% 34% ubuntu-13.04-desktop-i386_2.iso

by .04-desktop-i386.iso

Status Receiving data,

Fle size 794,000 MB
Downloaded 271,750 MB (34,22%)
Transfer rate 21,352 Kajsec

Time left 9 hours S min

Start positions and download progress by connections
| N, Downloaded Info ~

o 172,198 KB Receiving data.

i 22,491 KB Receiving data.

2 42,452 KB Receiving data.

3 51,006 KB Receiving data.

4 66,690 KB Receiving data...

s 75,245 KB Receiving data.

6 38,174 KB Receiving data... ol

Gambar 29 Form Tranfer Rate
Hasil

Berdasarkan dari hasil pengujian
perbandingan diatas, dengan ukuran file yang
diunduh  sebesar 794,000 MB, maka
disimpulkan bahwa Simple Queues lebih stabil
dengan transfer data 18,037 KB/sec daripada
Queues Tree dengan transfer data 21.352
KB/sec namun dapat turun ketika ada user lain
yang login.

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan [Internet Download Manager

dengan 3client menggunakan Simple Queues.
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Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 17 KB/sec.

Motk Frele

<* 84% ubuntu-13.04-desktop-1386_2.1s0

L) winons 4 Running) - Oracie VM VinuslBox e

e

(=t ] [Com= ]
St poskisns and overiosd progres by cormactions
L} I T L | X I I I 1

Gambar 30Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan [Internet Download Manager
dengan 4client menggunakan Simple Queues.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 16 KB/sec.

% B4% ubuntu-13.04.deskiop-1386_2.is0

Hitp:jrelesses.ubsintu comfraringluburtu-13.04-d¢
Stans Receiving data.

File size 794,000

Dowrioaded Sl 84,91 %)
hetp:releases.ubuntu.comfearinglubuntu-13.04-0d) Traraldr ae
Satus. Recaiving data. Time left oy

Yes

Fie size

hitp:fjreleases uburtu. comrering/buri13.04-

Status Recerving data,
http:fjrelaases. ubuntu. comfraninglubuntu-13.04-4 IS 794,000 MB
S2AB(30,79% ) ¥
Tive left o

(T : <<Hude datals |

Start posticns and dowrlo

N.  Downlosded Info
n aswem B

Gambar 31 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 29 KB/sec.
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B . e

84% ubuntu-13.04.desktop-i386_2.is0

httpiffreleases ubuntu, comjraringjubuntu-13,04-deskoy
Status Recerving data.

File size 794,000 ME

Downloaded 5 Bl fid.78 % )
Transfer rate
Time left =

Resure capabilty ves

< 30% ubuntu-13,04-desktop-i386_2.iso

hitp: releases. ubuntu.comjraringjubuntu-13.04-g.| << Hide details

S Recerie il Start positions and download proc
File size 794,000 MB
Downloaded 20,67 % )

| T ———— Ik

Transfer rate 12,153 KBlsec,
Tirme left Er | El windows 4 [Running] - Oracle VM Vitwalgex

Resume capabilty Yes

Machine Devices Help
SN " 9% ubuntu

hitp: ireleases ubuntu, comfraring/ubuntu-L3.04-cesk
Shatus Receiving data...

File size. 794,000 MB
Dowrloaded 4 g5
Transfer rate

<< Hide details

Start postion:

Time left
Resume capability es

<< Hide detals

Stat posttions and download pr

Add URL

Categories

| | I
N. | Downloaded Info
0 224,630 KB Receiving data.
1 247,942 KB Receiving data..,

Gambar 32 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan

transfer rata-rata = 29 KB/sec.

* B4% ubuntu-13.04-desktop-1386_2.is0

hitp: fesisases. buntu comjraringhubunt-13.04-04
Recaning dats.

hitp:freleases, uburtu.comfraringl buntu13.04-esktop
Status Receiving dsta...

Fiesee 794,000 1o
& Downloaded Q.63%)
oowiosds | trarterte 27,00 ki )

B compressed]  rpiert

Resume capabibty Yes

[EZ! windows 4 [Running] - Oracle VM VirtuaiBox a -y
I Machine Dences Help

)

=

http:ffreleases, ubuntu.comfranng/uburu-13.04-d Stanus. Recetwng data,

Status. Recesing data.. File size. 794,000 M8

Dowrloaded = & %)

e T
- Tie left P

Trarsfer rate 17,963 KBjsac

G e i

Resume capabiky Yes —
........... TIITIII << Hde datals )
- o Start poskions and downkad progress by connection:

Gambar 33 Form Tranfer Rate

Tampilan dari download transfer rate
menggunakan [Internet Download Manager
dengan 3client menggunakan Queues Tree.
Dengan ukuran file = 794,000 MB, kecepatan
transfer rata-rata = 27 KB/sec.

Berikut adalah tabel perbandingan dari metode

Simple Queues dan Queues Tree.
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Tabel 3 Tabel perbandingan

Jumlah Simple Queues
No. User Queues Tree
128 kb 128 kb
1. 1 18 kb 21 kb
2. 17 kb 29 kb
3. 4 16 kb 27 kb
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya pada penelitian dan table hasil
yang terdapat pada tabel 4.1. maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode Simple Queues dinilai lebih

sederhana dalam proses konfigurasinya,
tidak dapat ditembus oleh Download
Manager, namun banyak bandwidth yang
terbuang.

2. Metode Queues Tree merupakan metode
yang bisa dikatakan dapat menggunakan
semua bandwidth yang tersedia, namun
pada metode ini dapat ditembus oleh
Download Manager, dan harus melakukan
setting manggle terlebih dahulu.

3. Dari analisa pada perbandingan bandwidth
yang telah diujikan, Simple Queues dapat
menstabilkan bandwidth daripada Queues

Tree yang bergantung pada jumlah user.

Saran

Penelitian mengenai perbandingan metode
Simple Queues dan Queues Tree untuk
optimasi manajemen bandwidth jaringan
komputer di STMIK PPKIA PRADNYA
PARAMITA MALANG memerlukan saran-
saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
Adapun saran tersebut diantaranya sebagai

berikut:
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Bisa dikembangkan untuk menjalankan
kedua metode secara bersamaan dalam satu

jaringan internet.
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